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ABSTRAK 

Meci Wulandari, 2016. “Kesantunan Tindak Tutur Menolak dalam Bahasa 

Indonesia oleh Kaum Laki-laki Minangkabau di 

Padang”. Skipsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan: (1) strategi bertutur yang 

digunakan dalam tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia oleh kaum laki-

laki Minangkabau di Padang dan (2) konteks penggunaan strategi bertutur 

menolak dalam bahasa Indonesia oleh kaum laki-laki Minangkabau di Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sumber data penelitian adalah penutur bahasa Indonesia kaum  laki-laki Minangkabau di 

Padang yang melakukan tindak tutur menolak. Dalam mengumpulkan data, peneliti 

langsung melakukan percakapan dengan penutur. Selanjutnya, penutur langsung 

menuliskan tuturannya pada lembar pencatatan. Data dikumpulkan dengan metode 

cakap dengan menggunakan teknik pancing. Teknik penganalisisan data 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi data bentuk tindak tutur 

menolak berdasarkan strategi bertutur yang digunakan  dan bentuk tindak tutur 

menolak berdasarkan konteks penggunaan strategi bertuturnya; (2) 

mengklasifikasikan data berdasarkan penggunaan strategi bertutur dalam tindak 

tutur menolak; (3) menjelaskan dampak penggunaan strategi bertutur terhadap 

kesantunan berbahasa; dan (4) menarik simpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

Pertama, ditemukan lima strategi bertutur yang digunakan dalam tindak tutur 

menolak dalam bahasa Indonesia oleh kaum laki-laki Minangkabau di Padang, 

yaitu (1) strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, (2) strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif, (3) stretegi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan negatif, (4) strategi bertutur secara samar-samar, dan 

(5) strategi bertutur kombinasi. Kedua, konteks penggunaan strategi bertutur 

menolak sebagai berikut: (1) dalam konteks petutur lebih tinggi kedudukannya 

dan belum akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan negatif dengan strategi bertutur yang lain, (2) petutur lebih tinggi 

kedudukannya dan sudah akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif, (3) petutur sama besar atau sama 

kedudukannya dan belum akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan negatif, (4) petutur sama besar atau sama 

kedudukannya dan sudah akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif, (5) petutur lebih muda atau rendah 

kedudukannya dan belum akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif dengan strategi bertutur yang lain, (6) 

petutur lebih muda atau rendah kedudukannya dan sudah akrab, cenderung 
digunakan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. yang sangat sempurna. 

Manusia memiliki akal dan pikiran untuk berpikir dan dipresentasikan dalam  

komunikasi. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk sosial sehingga perlu 

berkomunikasi dengan manusia lainnya. Media yang digunakan untuk 

berkomunikasi tersebut adalah bahasa. Bahasa merupakan media komunikasi 

utama bagi manusia yang digunakan untuk menyampaikan  maksud, tujuan, dan 

informasi kepada orang lain. Dalam  menyampaikan informasi tersebut, manusia 

selalu berhubungan dengan konteks situasi tutur. Ilmu yang membahas masalah 

ini disebut dengan pragmatik. Pragmatik  yaitu cabang linguistik yang membahas 

penggunaan bahasa (bentuk-bentuk bahasa) untuk fungsi komunikasi. 

Tindak tutur adalah  produk atau  hasil dari kalimat dalam kondisi tertentu 

dan merupakan satuan terkecil dari komunikasi linguistik. Tindak tutur 

merupakan suatu yang sebenarnya dilakukan ketika kita berbicara, ketika kita 

sedang terlibat dalam percakapan atau komunikasi. Suatu tindak tutur dapat 

didefinisikan sebagai suatu unit terkecil aktivitas berbicara yang memiliki fungsi. 

Dalam bertindak tutur, seseorang dituntut untuk bersopan santun. 

Dalam bertindak tutur, seseorang sering berbuat kesalahan seperti tidak 

memperhatikan kesantunan. Oleh sebab itu, dalam bertindak tutur sangat penting 

untuk memperhatikan kesantunan berbahasa. Dengan terjaganya kesantunan 

tindak tutur akan terjaga juga hubungan antara satu individu dengan individu yang 
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lain. Setiap orang akan selalu berusaha untuk menjaga citra dirinya dan citra diri 

lawan bicaranya atau orang yang berhubungan dengan dirinya agar „muka‟ atau 

citra dirinya tidak jatuh. Dengan demikian, salah satu cara untuk menjaga citra 

diri tersebut, yaitu dengan menjaga kesantunan saat bertindak tutur. 

Teori kesantunan berbahasa yang ada saat ini adalah teori kesantunan 

berbahasa yang berdasarkan sosial budaya Barat sehingga teori itu tidak 

sepenuhnya cocok dengan bahasa Indonesia. Saat ini, belum ada deskripsi dan 

penjelasan yang memadai tentang sopan santun bahasa Indonesia dalam tindak  

tutur menolak  yang berdasar pada sosial budaya Indonesia, khususnya sosial 

budaya Minangkabau. Masyarakat Minangkabau yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan memiliki cara tindak tutur menolak yang berbeda dalam bahasa 

Indonesia. 

 Masalah penelitian  ini adalah belum ada deskripsi dan penjelasan yang 

memadai tentang kesantunan berbahasa Indonesia dalam  tindak tutur  menolak  

yang berdasar pada nilai-nilai sosial budaya Indonesia, khususnya kaum laki-laki 

Minangkabau di Padang. Menurut pengelompokkan tindak tutur oleh Searle 

(dalam Gunarwan, 1994: 48), tindak tutur menolak tergolong dalam tindak tutur 

deklarasi. Tindak tutur deklarasi adalah tindak tutur yang dilakukan penutur 

dengan maksud untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang 

baru. Bentuk-bentuk yang tergolong dalam tindak tutur deklarasi adalah 

memutuskan, membatalkan, melarang, mengizinkan, memberi maaf, dan 

menolak. Tindak tutur menolak rawan menjatuhkan „muka‟ atau citra diri pelaku  

tutur sehingga perlu dideskripsikan dan dijelaskan strategi kesantunan berbahasa 
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dalam tindak tutur tersebut yang dapat digunakan untuk meminimalkan jatuhnya 

citra diri pelaku tutur. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh deskripsi dan  

penjelasan tentang strategi bertutur yang digunakan oleh kaum laki-laki 

Minangkabau untuk membentuk sopan santun tindak tutur menolak dalam bahasa 

Indonesia.  

Seseorang dalam bertindak tutur pasti pernah melakukan penolakan. Oleh 

karena itu, ia harus memperhatikan lawan bicaranya. Hal-hal yang harus 

diperhatikan yaitu, apakah lawan bicara itu orang yang lebih tua, sama besar, atau 

lebih muda serta kedudukannya lebih tinggi, sama, atau lebih rendah. Kemudian, 

apakah hubungan antara penutur dengan lawan bicaranya itu sudah akrab atau 

belum. Selain memperhatikan siapa yang menjadi lawan bicara, penutur juga 

harus memperhatikan bagaimana konteks serta topik pembicaraannya, apakah 

sesuai atau tidak dengan kondisi lawan bicaranya. 

Berikut ini ada beberapa contoh kasus tentang tindak tutur menolak yang 

dilakukan oleh penutur dan lawan bicaranya. Contoh berikut penolakan kepada 

orang yang lebih tua dan masalahnya tidak sensitif, mereka melakukan tindak 

tutur di rumah, ketika siang hari. 

Ayah   : “Andi, coba lihat motor Ayah, sepertinya rusak.” 

Anak   : “Rusak? Kenapa Yah?” 

Ayah   : “Ayah juga nggak tahu, Ayah hidupkan mesinnya, tapi nggak mau 

nyala juga.” 

Anak  : “Ooo.. Sekarang nggak bisa, Yah. Andi mau buru-buru pergi ke 

kampus, ada ujian, Yah .” 

Dari percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak secara langsung 

menolak permintaan ayah. Cara dia menolak dengan mengatakan “tidak bisa” 
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dengan mengemukakan sebuah alasan. Dari jawaban anak tersebut, ayah lah yang 

menafsirkan apa maksud dari jawaban lawan bicaranya itu. Dalam hal ini, anak 

mengatakan  tidak bisa saat itu sebab, dia buru-buru akan pergi ke kampus karena 

akan mengikuti ujian. Di saat menolak permintaan tersebut, anak mengemukakan 

sebuah alasan, hal ini menunjukkan bahwa anak menciptakan kebersamaan 

dengan ayahnya dengan tujuan untuk menjaga „muka‟ dirinya dan „muka‟ lawan 

bicaranya agar lawan bicaranya tidak merasa tersinggung  dengan penolakannya 

tersebut sebab, ayah merupakan orang yang lebih tua yang patut dihargai untuk itu 

perlu memilih tuturan yang tepat untuk penolakan. 

Berikut adalah contoh penolakan terhadap orang yang sama besar dan 

masalahnya  sensitif, mereka melakukan tindak tutur di rumah ketika siang hari. 

Ari     :“Ton, saya butuh uang sekarang nih, saya pinjam uang  kamu dulu 

ya,  ntar saya bayar, kalo kiriman saya dah nyampe.” 

Toni   :“Saya mau aja minjam uang buat kamu, tapi saya lagi nggak punya  

sekarang, maaf ya.” 

 

Dari percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa Toni secara tidak 

langsung menolak permintaan temannya Ari, dengan mengemukakan alasan 

bahwa dia sedang tidak memiliki uang dan diikuti dengan kata maaf untuk 

menjaga „muka‟ dirinya dan „muka‟ lawan bicaranya agar lawan bicaranya tidak 

merasa tersinggung  dengan penolakannya tersebut, sebab masalahnya sensitif. 

Berikut adalah contoh penolakan terhadap orang yang lebih muda dan 

masalahnya  tidak sensitif, mereka melakukan tindak tutur di rumah ketika siang 

hari. 

Adek : “Bang, saya ada kue, Abang mau?” 

Abang : “Abang lagi sakit gigi.” 
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Dari percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa abang secara tidak 

langsung menolak pemberian adik, maksud dari kalimat abang mengemukakan 

alasan bahwa dia sedang sakit gigi. Penolakan penutur abang menyampaikan 

maksudnya dengan cara yang lain, hal ini bisa saja digunakan sebab, lawan 

tuturnya dituturkan kepada orang yang lebih mudah, sudah akrab, dan masalahnya 

tidak sensitif. 

Berdasarkan kasus penolakan di atas, sangat penting ketika seseorang  

melakukan penolakan, seseorang perlu memilih tuturan yang tepat dengan 

memperhatikan lawan bicaranya agar tidak menyinggung perasaan mitra tuturnya. 

Oleh kerena itu, perlu adanya deskripsi mengenai strategi bertutur menolak karena 

pentingnya untuk mengetahui bagaimana cara-cara berbahasa yang pantas sesuai 

dengan konteks situasi tutur dan tentunya sesuai pula dengan budaya Indonesia 

terutama budaya Minangkabau. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada 

pegembangan teori sopan-santun berbahasa Indonesia dalam  tindak tutur 

menolak yang berdasar pada sosial budaya Indonesia, khusunya nilai-nilai sosial 

budaya Minangkabau. Sehubungan dengan  itu, perlu segera dilakukan penelitian 

kesantunan berbahasa Indonesia dalam tindak tutur menolak. Masalah utama 

penelitian  ini adalah “Bagaimana Kesantunan Tindak Tutur Menolak dalam 

Bahasa Indonesia oleh  Kaum Laki-Laki Minangkabau di Padang ?” Penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh deskripsi tentang kesantunan  berbahasa Indonesia 

dalam  tindak tutur menolak yang berdasarkan pada sosial budaya Indonesia, 

khususnya sosial budaya laki-laki Minangkabau.  
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B. Fokus Masalah 

Penolakan yang merupakan reaksi negatif terhadap suatu ajakan dan 

tawaran yang memiliki bentuk tindak tutur tertentu sesuai dengan berbagai faktor 

sosial yang berpengaruh. Belum adanya deskripsi dan penjelasan yang memadai 

tentang kesantunan berbahasa Indonesia dalam  tindak tutur  menolak  yang 

berdasar pada nilai-nilai sosial budaya Indonesia, khususnya anggota kelompok 

etnis Minangkabau laki-laki di Padang. Sehubungan dengan  itu, peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada “Kesantunan Tindak Tutur Menolak dalam 

Bahasa Indonesia oleh Kaum Laki-Laki  Minangkabau di Padang”. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah itu, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah  kesantunan tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia oleh 

kaum laki-laki Minangkabau di Padang?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, selanjutnya dirumuskan 

pertanyaan  penelitian berikut ini. (1) Bagaimanakah strategi tindak tutur 

menolak dalam bahasa Indonesia yang santun oleh kaum laki-laki  Minangkabau 

di Padang? (2) Bagaimanakah konteks penggunaan strategi bertutur itu dalam 

tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia oleh kaum laki-laki Minangkabau 

di Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: (1) mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan untuk bertindak 

tutur menolak dalam bahasa Indonesia secara santun oleh kaum laki-laki 

Minangkabau  di Padang; (2) mendeskripsikan konteks penggunaan strategi 

bertutur itu dalam tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia yang dilakukan 

oleh kaum laki-laki Minangkabau di Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi : (1)  teori linguistik, hasil penelitian  ini diharapkan dapat 

memberi sumbangan pada pegembangan teori sopan-santun berbahasa Indonesia 

dalam  tindak tutur menolak yang berdasar pada sosial budaya Indonesia, 

khususnya nilai-nilai sosial budaya Minangkabau; (2) kaum laki-laki 

Minangkabau, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk bahan 

acuan ketika  bertindak tutur menolak dalam  bahasa Indonesia;  (3) guru bahasa 

Indonesia, hasil penelitian  ini diharapkan dapat  digunakan sebagai alternatif 

sumber bahan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

 

 

 

 

 




